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ABSTRAKSI

Keberadaan modal kerja sanga penting bagi setiap perusahan dalam
menjalankan usahanya. Modal kerja rersebin diperukan unuk membelan jai
kegiatan perusahaan schari-hai misalnya untuk membeli bahan bakuy dan bahan
penolong, membayar upah buruh, mcmba}ar gaj pegawal, dun iain-lzin. Tingkat
Perputaran modal kerja yang bebih tinggi menunjukkan penggunaan modal kerja
vang lebih efisien. Hal ind dischabkan jumizh modal kerja yang digunakan untk
memproduksi suaw output lebih kecil dari pada aliran modal kerja berjulan secxa
fambal Peruszhaan yang menggunakan moda ke relail efisien  akon
memperoleh  laba operasi yang selalif vinggi, sedangkan perusahaan sang
menggunakan modal kerpnya relatf kurang efisien akan mempervieh laba
operasi yang relatif lebih rendah. Berdasarkan latar belakung masalab diatus,
penulis wertark unuk menganalisis el"s:cnsl pengpunaan modal kerja pads T
Anugrih Jaya Uhama, ]
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PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalal:

Adanya krisis yarg berkepanjangan of Indonesic mengakibatkan roda
perekonomian  prakirs  tersendat,  Krisis yang menggangst  Kehidupan  suan
perusahaan dan paling berpengaruh adalah krisis moneter yang menzakibatkan
dip. USD, Disist fain ok politk juga

ketidak stabitan nilai wkar Rupiu

sangal mempengarub kondisi perel

mampu  mengelols sahaan,  sepert

personalia, pruduklilll al g A * i’l bl F‘?" / Jp’e;n Antazit bagian

safll d'ﬂ"gﬂl"l :r'ﬂﬂg ]ﬂ_ ey a0any (] \ Masy Sennuea jusn dan k[—]pﬂ"'ﬂﬂ&dn

masing-masing bagian maupun secara keseluruhan {idak saling  merugikan
melainkan  harus  saling mendukung  demi  kelancaran operasi  perusshaan
{Indriyo, 19951,

Pembelanjaan merupakan salah sam kegjatan yang penting  bagi

keberhasilan usaha suaw perusahaan. karena kegagalan dalam pembelanjaan dapat



berakibal tgrhambat kelancaran usaha perusabaan secara kesclurvhan, Menurul
Bambang Rivanlo  (19954), kegalan  pembelanjaan  perusahaan  dapa
didefinisikan  sebagai kescluruhan aktivitas yang  bersanghotan dengan wsali
unuk mendapatkan dang don menggunakan dana tersebut se clien maye kin.
Dilihat darl pengertian dimas, prinsip efisicn muuak diperlukan baik
datam memperoleh maupun dalam menggunakan dana. Hal ini berary balwa

Perusahaan dalam memperoleh dana yang dibutuhkan harus mempenimbangkan

dengan cermat sifat don biaya dar masing-masing sumber dam dan sekaligus

¥
UNISSULA /|
W\ f\.‘-’h?lgia M _/ ijn lancar. Sebagai

bﬂﬂiﬂ" invcs{asr‘ ua.;.-uu:.—u- “Ir-T_-T; "'Iﬂka Hl'nl.l'!l":] IH“LHT

memerlukan perhatian seksama dari mengjemen keuangan

* Penling bagi perusabuan kecil yang memiliki akses ke paswr modal Jangka
panjang reiatif sangar terbatas, maka @ sangal lergantng pada modal kerle

perusahaan melalui peningkatan hutang fancar



Pengelolaan modal kerja dalam  perusahaan  dinmul wnk setily
mempertahankan jumlah modal kerja yang mengunungkan agar perusahazn dapat
bump&rasf sacary berkesinambungan. Selain i penpeickzan modar kerja penting
karena menurwl John Supritanto (1988:21), selama perusshaan beroperasi modal
kerja sangat dibutuhkan dan secara umum modal kerja dapat digunakan uniuk
mengukur - Ungkat  likuiditas  perusanaan  sekalipus  dapat  digunakan oleh

perusghaan dalam menyusun perencangan. Flal inf menunjakkin modal kerja yong

AL (pre T ght.
§

,|"kl.. wagilan  sualu

L
BNISﬁULA
l.1 E! iJ kri ¢

kevntungan lain {MIJ'; i, IPYSHG)

perusshaan, Selain | ! ':1k11n membernkan

. Melndungi perusahan terhadap krisis medal kerja korena turannya nilai dani
aktwva lancar
2. Memungkinkan unk dapal memenuhi semua kewg)iban-kewajiban tepat

pada waklunya



3 Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan  semakin  besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi babaya-bahaya atau
kesulitan keuangan vang mungkin terjadi

4 Memungkinkan untuk memiliki persediaan  dalan, Jemlah cukup  untuk
melayani perkonsumenny g

3 Memungkinkan bagl perusahaan uniuk dapat beroperasi dengan lebih efision

karerna tdak ada kesubitan uniuk memperoleh  barng  arwpun jass yang

dibuihkan

; p!'lllﬂllgéln menjadi
|
benar  keadaan

o
\ UNISSULA
penling, Seorang L ejer k Hg ?-.;1-_.1 mengaty 1‘* j.

perusahagn karena di: ah-—yang-bertangd ng—jawa

x e

uang vang itrasuk

dan uang keluar. Selain i dia harus mengelahui kapan dan bagaimana perusahan
mendapatkan sumber dana dan bagaimana memenuhi kewajiban yung twlah jatub
lempo. Hal mi dapet diperolch  melalui perhitungan  ratio  Keuangan  yang
berdasarkar pada tga benwk laporan keuangan secara wrum ysitu  Neraca.

Laba/Rugi. dan HMargs Pokok Pen’uraian.



Dilibar dari Neraca, modal kerja FI. Ansgrah Java Utama Salatiga
terdin atas kas. piuwang dan persediaan. kas pada P1. Anugrah Jaya Utama
Salatiga meliputi kas & perusahaan dan kas &f bank. Kas & perusabasan unik
membiayai pengeluaran yang nilai nominatnya kecil misalnya untuk membiayai
upah tenagn kerj, gaji pegawai, pembelian alat-ata wlis, biaya pengiriman dan
lain sebagainys. Sedangkan kas di bank unluk membiayai peng cluaran yang nilai
nominalnya besar misalnya untuk membayar hutang kepada pemasok bahan.

Salah salu sumber kas ni perusahaan berasal duri pembayaran piutany,

Pimang ini merupakan su /\

ing bagi perusahaan, apabila

kurang lebin - e~ fif abali. Karena
kas vang ada di-peruss sedangkan uniuk
] ‘-
.' *" Il"llmp'u:b | minggu
(W Ty
UNISSULA /
EIEE IR .@bl' III fi

Berdasarkh PV IR e

1 yany lersedia dalan

perusahaan yang akan menjadi obyek peneliiian, maka penulis wrark untek
mengadakan penelitian dengan judwl “ Analisis Efisiensi Fenpgunaan Madul

Kerja * yang akan menganalisa kasws pads PT. Anugrah Jaya Utama Salatiga,



12. Perumusan Masalah

Berhasil tidakmya operasi perusahaan salah satunya tergantung pads
kemampuan perusahzan  dalam  menggunakan modal kerja  secara  efisien.
Penggunaan modal kerja yang efisien berant perusahaan dapal mencukupi
kebuuhan operasionalnya. dengan demikian dapm dihindari kelebihan atau
kekurangan modal  kerja. Kelebihan modal kerg  berari  menimbulkan
pemborosan. sehingga dapat menekan rentabilitas perusahaan, sebaliknya apabila
kekurangan modal kerja akan mengganggu kelancaran usaha,

Mengingat pentingnya  efisiensi  perggunaan modal  kerja  dalam
menunjang  kelancaran kegialan  perusahsan - dan juga  wrcapainya  {u)uan
perusahaan. maka dalam ‘penelitian ini hendsk & kagi cfisiensi penggunaan modal

kega & PT. Anugrah kiva Utama Salaliga.

I.3.  Batavan Penclitian

Karena keterbatasan - waktu. (enaga dan biaya mak: pembatasan
masalah dalam penulisan ini adalah perkembangan efisiensi penggunaan modal
keria & PT. Anugrah Jaya Charma mulal when 2000 sympai dengan 2004,
Sedangkan untuk penilaian—efisiensi penggunaan modal kerja akan dibatasi
dengan menggunakan analisa rasio yail raxo remirn o working copitd, cosh
raiio. refie perputaran modal keeja don clemen-elemennyve, current ratio, da

aperatine ovde



b4, Tujuin Penelitisn
Dalamy  menganalisa efisiensi penggunaan modal kera i, penulis
mempunyal beberapa wjpan vang ingin dicapat dalam penulisannya. anlara lain ;
b Mempercleh gambaran mengenai panggunaan modal kerja pada PY. Anugrah
Jaya Utama Salatiga
2. Unwk mengetahui apakah pengpunzan modal kerja pada PT. Anugrah Java
uigina telah efisien
1 Mengetahu sejavh mana perscalanipersoslan  yang  dibadapi  perusahaan

khususnya mengenai masalah-¢fisiensi penggunaan modil ker jonya

L5, Munlnat Penelitian
Adit beberapa manfat yang dapat diaobil dan pencliian ins, v ail

I. Bagi Perusabaan.
Hasil penclitian i dapa, o jadikan scbagai behan' penimibansan dalam usaha
perusahaon umuk imelakukan perbaikan dan penyempunisan atas kekurangan
yang mungkin ada dalam penyelidikan efisiensi penggunaan modat ker ja,
serta dijadikan scbagal disar kebijakan dalem pengelglaan modal kerjn pada
peni ode yang akan \dalang.

2 Bagi Perulis.
Dergan adanya penclitian ini diharapkan akan  menambah pengetahuan
penulis tentang bagaimana mengetola modal kerja dalam perusahaan agar
dapat efisien, serta bagaimana kebijakan-kebijakan yang akan diambil apabila

kurang efisien.



3, Bap Pembaca.
Hasil dari penelitian ni dapar dijadikan sebagai sumber acuvan  ata

pembanding bagl penelitian sejenis.




Bab H

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Konsep dan Difinisi Konsgp
Menurun ihalauw (1996) bila $eseorang mpin menyam paikan gagasan-
gagusan kepada orang lain maka harus menyampakan melalui babasa, baik iw

alumiah maupun buatan.

umuk  menghindari SUICHearg “‘*uiuluh per lebih - dahuly

2.1.1

r:Iru:ml:u.-l ikan
penjelasan seca }ﬁ keberhasilan
dar seyi besarny ,.!':ng dikelugrkan

digunaken dengan  hasil nakin—elisien, Dengan  demikian

clisiensi merupakan perbandingan antara sumber daya [iﬁpul} dan hasil (owtput}
alan masukan dan keluaran.

Dan' ditinisi-definisi tersebul dapat dilihat bahwa efisiensi merupakan
konsep matematk yang merupakan perhitungan raftio amtars masukan (inpi)

atalpun keluaran {ouiput). Dengan kata lain efisiensi merupakan daya gung yang



penckanannya disamping pada hal yang ingin dicapai juga besarmya pengorbanan
untuk mencapai hal tersebug,
Sedargkan raio rala-rala seMor industri menurut Dun & Bradstreet
(Welson & Brigram, 1991) dapa difihat delam tabel 2.1, dan raio yang akan
dipaka dalam penelitian iri rafo untwk usaha pakayuan sesus dengan obyek
yang akm direliti.
12.1.2. Modal Kerja
Madal kerja addah invesissi dana ke datam aktva lancar fcurrens
asyers) yang dapx benpa kas. puiang. sural berharga, persediaan dan lain-lain
pos transitoris {Wasis, [988:61)
Menurut Bambang Rivante {199%) pengertian modal kerja dapa
dikemukakan dalam beberapa konsep. yaitu-
a Konsep kuantitatif
Konsep ini. ddasarkan pad: kuanitas dari daa yang tertanam unsur-unsur
aktiva lancer dimana aktiva ini merupakan akliva yang akan berpuar kembali
dalam jangka wakiu yang pendck
Menurut konsep) - modal kerja diarikan sebagal kesslaruhan jumlah aktiva
Bncar atau sering disebur-dengan Modah Kerja Brute (6o Working Capital)
b. Konsep kualitatif
Menurut konsep ini pengertian modd kerja dikaitkan dengan besarmya jumlah
hutang lancar, deh karenanyn maka modsl kerja menury komsep i adalah

bagin dari aktiva lancar yang benar-benar dapat dipunakan untuk membi.aya

10



oparasi pensahaan tanpa mengeangeu [ikuiditanma, yailu yang merupakan

kelebikan aktiva lancar diatas hutang lancar

Modal ketja memurut penpertian in disebut sebagai Modal Kerja Netto  (Nef

Warking Capial )
¢. Konsep fungsional

Konsep ini didasarkan pada fungsi dari dana yang dikerjakan atan digunakan

dalam perusazhaan yang dimaksudkan uatuk menghasilkan pendapatan. Ada

sebagian dana yang digunakan dalape suau periode accounting fertenitu yang

seluruhnya langsung menghasilkan pendaparn bapgi pefode tersebut, tetapl

tidzk seluruhnya digenakan univk menghasitkam “Cumen Tnceme ™

Ddam perelitian ini pengerian modal kema yang digunakan
adalah pengertian konsep kuandtallf & kualiatf, Dan berdssarkan definisi-
definisi diatas dapat disimpulican babwa efisiensi pengguncan modd kerja adekah
tingkat perbandingan amara hasl esaha demgan modd keja yang digunakan
untuk mencapal bhasil tersebut.
Dakm penelitian ini. efisiensi modd keria dapa dilihar dan remrs

o warking capial, cas rasa. peqraaran modal kea beserta elemen-elemennya
yang smeliputl perpusaran. Kas. pespiaran piilang. perpuaran persediaan, dan
besarnya hutang lancar yang harus dibayar dengap akiiva lancar vaitu denpan
menggunakan current rotio, selain ¢ juga dihing panjang pendeknya operating

cycle pensahan dan dihitung besarma moda kega ideat



Return o Working Capital

Return an working capitel adalah kemampuan modal kerja  untuk
memberikan sumbangan terhadap kba usaha perusahaan {Husnan,1993),
Cash Ratio

Cash Rofio adalah kemampuan onik membayar utang yang segera
harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek jang dapat
segera divangkan (Bambang Riyanto,1995)
Pevputaran Modal Kerja

Perputaran Modal Kerja adalah laménya keterikatan dana atau jum kh
varg twnai sang dibutubkan untuk membiayal Kegiatan operasi sehari-hari
sehingga diharapkan akan kembali lag ke kes perusahaan dalam jangka wakw
yang pendek dan selanjutnya dikeluarkan lagi untuk membiayvai operasional
selan jutnya (Bambang Rivanio,1995).
Perputaran Kas

Perputaran ke adalah. perbandingan antara hasil penjualan dap jusalah
kas rata-rata (Harmanto. [9843
Perputaran Piutang Dugang

Perputaran piutang dagang memberikan gambaran tentang berapa kali

(dalam rata-rata) piutang it tegadi dan diterima pembayarannya dalam saty tahun

buku (Hamanto 1984)



Perputaran Persediaan

Perputaran  persediaan  memberikan  informasi  tentangs tingkat
kecepatan rata-rata aliran keluar masuknya barang didalam siklus  operasi '
perusahaan (Harnanto.1984).

Currem Rufin
Curreet Runio adaish kemampuan untuk membayar hutang yang segera

harus dipenuhi denpan aktiva lancar (Bambang Riyanto,1995)

Operating Cyole

Operating Cycle_m .

bahan baku sampai , nan |
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L \
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2.2, Nalur Kousep

Setiap  perusahaan  selalu membuwhkan  modal  kerjg  untuk
membelanjai  operasinyg  schari-harl misalnya  umuk memberikon wng  muka
pembelian bahan baku, membayar upah burub, gajf pegawal dan lain-lain. dimana
uany alaw dana yang dikeluarkan W diarapkan akan dupat kembali lagi masuk
dalam perusahaan dalam jangka wakiv yang pendek mefalui hasil penjualan

produksinya. Uang yang masek dari perjualan produk igrsebut shan  sepern

Oleh karena it pengd i "Hk_n;rju simpat  petting  kareaa

Iengukur’ L

Dihan modal  ker jit.

Ke'kurangan modal kerja dapa mengakibatkan kesulitan atag menghadapi bahaya.
buhays yang muongkin  Gmbul  Karema adanys  krisis  kevangan.  Sedunghan
kelebihan modal kerja menun jukkan adanya dana yang tidak produkil, dan hal i

akan menimbulkan kerugian bag perusahaan karena adanya kesempatan untuk

memperoleh keunlungan telah disfa-siakan,



Untuk mencukupi efisiensi penggunaan modd kerja spalu perusahaan
dapat dilakukan dengan membandingkan laba dengan moda yang digunakan
dalam laba operas {Munawirl999) apabila bba ni dikaitkan dengan modal ketja,
dalam hal ni adalsh seluruh aktiva lancar. maka efisiensi penpgunaan modd kerja
dapat diukur melalui remrn on working capital yaitu pembagian antara lgba
operasi dengan akinva lancar (Modal kerjo bruto) yang dimiliki perusahaan,

Perusahaan yang dapat menggumakan modal kerjama secars efisien
akan memperoleh laba operasi yang relatif tinggi, sedangkan perusshaan yang
dak dapat menggunakan modal keranya secari disien akan memperoleh laba
operasi yang relail rendah.

Selain dergan revern on working capited. clisiensi penggunaan modal
kerjn juga dapat diketahui melaiul perputaran inodal kema. Periode perputaran
modal kerja dimulai dari sest dimans kas diinvesiasikan ke dalam kompoen-
komponen madal kerja sampai sast kembali lagi menjad kas, Secara sederhana

aliran kas deri perputaran moda, kerja pada il Anugrah Jaya Utama adalah
sebagal berikut;

Kas i b Barag 1ad —7 Pinang —~T Kas2

Material I Penpidan  Penerimaan yang

Proses Produksi
Makin pendek periode terscbut berard makin cepat perputarannya atay
makin tnggi fingkat perpuwtaramys (Bambang Risanto, 1995). Pada tingkal

perputaran modal detia kebh tinggi (aliran dana yang lebih cepat dae lancar)

16



menunjukkan penggonasn meda Jerja yamg lebib efisien. Hal wi dikarenakan
afiran modal kerja lebih cepat dan lancar akan mengakibatkan jumlah model kerja
lebih kecil darf pade aliran moda berputar secara lambai, Dengan modal kerja
yang lebih kecil bigya yang dikeluarkan akan lebih kecil pula.

Sebaliknya pade tingkat perputaran modal kerja yang lebib rendah
akan dibutchkan biaya yang lebih besar sehingga hal ini mengnjukkan adanya

inefisiensi dalam penggunaan modal kerja.

Tinggti rendahnya perputaran -modal kerja ditentukan oleh clemer-

slemen yang terdapat dalam mo adanva persediaan dan
panang dalam jumlah ¥ . aka mengakibatkan
efisiensi perputs : ghkatan dan
penurunzn akan
mempunyai 1 fingkat
Perputaran mod

n modal kerja

; : rja juga perlu

1.2, Kas (Uang Tunar)

Dalam menjatankan usahanya, sctl;ap perusahaan selalu membutuhkan
kas, baik kas ditangan atavpun kes & bank. Kag diperlukan baik untuk membiayai

Operasi perusahaan sehari-harf maupun mengadakan investasi bara dalam akivg

tetap,

17



Pengelolaan  wethadap  kas memerlukan  kebijaksanaan Dengan
tersedianya kas (Llang unai) yang cukup. perusahaan idak mengalami kesulitan
dalam memenuhi kebuhag sehari-hari atavpun uatyk memenuh; kewajiban yang
swah jawh tempo, Tersedianya uang wnai dalam jumlah bamyak biasanya
perusabaan cenderung menggunakan secara idak efisien karena perusahaan hanya
memperhatikan Jikwidiras. Kesalahan dalam pengelolaan kas dapa berakibat yang

lidak baik bagi perusahaan. Jumigh kas yang terlaly besar berakibat timbulnya kas

yaog menganggur (fdt cash) sedasgkani kas yang terlalu kecil berakibat
timbulnya siwasi yang ifiikuid:

Kas menpakan sabh s ansur modd kerja yang paling tinggi
likui ditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada dalam pensshasn berarti makin
tinggi likui ditasnya. Tetapi susta pensahaan Yang mempumyai tingkat fikuadiras
yang linggi karena adanya kas perusahaan besar bBerarg tingkal perputaran kes
tersebut rendah dan mencerminkan adama over mvestmen: dalam kas dan berarti
pulz bahwa perusahaan kurang efekiif dalam mengelola kas. Jumlah kas vang
relatif kecil akan diperoleh o neka pefputaran kas yang tinggi dan keuntingan
yang diperoleh akan lebih besar tetapi sugw perusahaan ang hamya mengejar
keuntengan fremabilitas) tanpa meimperhatikan iuidiras akhirmya perusahaan g
dan dalam keadaan #fikuief apabila ada tagihan (Munawir, 1999)

Kas sangat berperanan  dalam  nenewkan kelancaran  kegiatan
perusahaan, deh karema itu kas harus dwencanakan dan diawasi dengsn baik.

Untuk mengukur efisiensi pengewnaan kas {uang tunai) dapa digunakan rado



atara penjualan dengan jumlah kas rataraia atau disebut perputaran  kas
{Harnarwto, 1984).

Semakin tinggi tingkat perputaran kas, maka penggunaan uatip tunai
semakin efisien, karoma periode keterikalanmya dma dalam kas semakin pendek
sehinpga biaya-biaya yang dikorbankan untuk sejumlah kas lersebut akan semakin
kecil pula.

2.2.2. Piwtanpg Dagang

Perusahaan yang menjual preduknya secara kredit akan menimbulkan
piutang dagang. Penjulan secara kredit i ndak sepera menghasilken penerimaan
kas padn sam terjadi iansaks!. tlang tunai dari hasil penjualan terschur bary
dilerima bila sudah jutuh {crape pembayaran piutang,

Untuk meaghitung tingkat perputaran piwtang dapat digunakan rasio
anigra pevjulan kredit dan jumiah piutang ratarata (Riyanto, 1995). Makin tinggi
tingkat perputaran piulang berart makin: pendek waktu cerikainys modal dalam
piutang schingga untuk memperiahankan jumlai’ pemjualan terrenty dibutuhkan
moxdal kerja tebih keeil untuk diinvestasikan ke dalam piutang,

2.2.3. DPersedisan

Invertori atau persediaan barang scbagaf ~elemen wama dari modal
kerja merupaken akliva yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara rerus
mencrus mengalami perubahan, Penentuan besarnya inveslasi/alokasi modal yang
lertanam dalsm inventory akan tyrut mencnukan tingginya tingkat pro fitabilitas

yang tercapal. Hal ini disebabkan oleh 2 hal ; (Wright,1976)



l. Adanya biaya-biaya same berhubungan dengan  pengoudungan  dan
Pengurusan barang-barang  dtan menambah by operasi  secwa

kescluruhan.

|-

Makin Gnggi modal erja vang diperlukan untuk perse disan dibandingkan
dengan wekiu penjudan makin rendsh perputaranmya dan oleh karena it
akan diperoleh laba Investas: yang lebth rendzh.

Adanya investasi dalam persediaan yang 1erlaly basar dibandingkan

dengan  kebuihan akan memperbesar cbeban  bunsa . memperbesar biaya

peny"rmpanan dan pemeliha qan @ hesar I.;enm"gkinan l-:crugian

SemEa Wi akan

Efisiensi penggunaan  persediaan  bahan dapal diketahui  dengan

membandingkan biaya yang digunakan dengan persediaan baban rala-rata alau
dise b perputaran persediaan bahan,
Semakin tinggi tngkal perputaran persedaan bahan menunjukkan

semakin efisien penggunaan bahan karena sedikit pula modd yang diperlukan



untuk persediaan. Sedangkan apabila modal kerja wang dinvestasikan untuk
persediaan terlalu besar akan menycbabkan tnpkat perputaran persedizan vang
renddah yang periu diperhatikan dalam pengelolaan persediaan adalah upaya agar
jumlah persediaan Gdak 1erlaln kecil sehingga dapat lersedia dengan scpers
apabila diburuhkan.

Perputaran persedizan barang dalam proses diperlukan karena apabila
perputaran  persediaan  barang  dalam  proscs  lerfalu  bBmy  maka  dapo

mempengaruhi persedman barang zrsediaan barang jadi terlafu sedikit

'_.--"

maan. Sehingga denuan atasan

menganggap  bzh ; ﬁ:ll.lk persaingan
sehingga perlu adan sa tetapi dalany
menentukan besarmva -persediag “—‘ﬁ'— an; chatikan efisiensi,

dimana tidak terlaly banyak (yang mengakibatkan lingginya biava penyimpanarn)
Wtapl  jupa  tidek terlale  sedikir (vang memyebabkan  Hdak tepenhiny a
permintaan. Perpularan persediaan barang jad dapa dibitung dengan membagi

harga pokok penjualan dengan rata-rara persediam barang jadi.

21



Selain modal kerja secara kuantitatif, perb dilihat juga modal kerja
secara kualitatif yaitu modal kerjp vang dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang
lancar.

Untok menghitung jumiah modal kerja secara kualitatif maka raio
yang dipergunakan adalah Currenr Ratio vaitn perbandingan arara akfiva lancar
dengan hutzng lancar (Husnan. 1993). Rasio ini berfingsi untuk memberikan
infiormasi kemampuan perusahaan detam membayar hutang jangka pendek dengan
menggunakan akliva lancar.

Cwren: rofo menupakan rasio yang pafing umum digunakan umuk
menganalisis posisi modal ke ‘susn  pernsshasn kara resio tersebut
menunjukkan - keamanan . (margn of safey)  kredir jangka  pendek, atan
kemampuan pensahasn dalam membayar hutang-hutangnya,

Modal kerja sangat dibutuhkan ddam Kegiatar| operas perusahaan
sehingga supaya pengginaasn modal kerja efisien pedu dihiung analisis terhadap
periode operasi pensahian yang discbut siklus.operas st eperaline cyole,

Uperating cpde  addah  wakm yag diperlukan  perusahaan dari
memperalen  perscdiaan  hingga  menjusinyz dan menerima kas  duri hasil
pen jualan.

Tujuan perusahaan addah memperpendek operating cyele  karena
panjang operating cwde mengakibatkan  pembengkakan pada bhaya-biaya
perusahaan. Operating cycle dapa tebi pendek jika:

1. Perusahaan dapat mengurangi frventory period melgiui proses produksi

dan penjualan produk yang lebih cepat



2 Jika dapat mengurangi Accounts Receivable Puriod dergan mempercepat

pengumpulan pintang.

Jika perusahaan memilki operating cycle vang panjang maka akan
banyak membutubkan moda kerja. tetapi jika operaring cyde pensahaan pendek
maka modal kerja yang dibutuhkan akan leblh sedikit. Sehingga jika perusshaan
dapat memperpendek operasing cyde maka akan dapat maminimalkan modd

kerja perusahaan.

Model Operating Cyde

Inventory
purchased
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METODE PENELITEAN

31 Jenis Penelitian

knis penclidan vang dilakukan adalsh swdi kasus saiw penelitian
dengan karakteristik masalzh vang berkaitan dengon lmar belakung dan kondisi
sa m dorl subyek jang dieeliti sera dama imeraksinnn deagan lingkungan.

{S.Marg onol992H)

dokumentet, | - 13 - i e H, Laporan

Laba/Rugi tah

\ UNISSULA
|\ 5o el

merupakan  data

A Caklirn

i
sekunder, sedangkan g GdndnloSupomo {1999:147 ), Jdaa

sekunder merupakan sumber data pencltian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara {diperolch dan dicatat pihak lain). Data dalam
penelitian ini adalsh dete sekunder yang telah diolah lebik lanyn sema diperoleh
melalui studi kepustakaan deri buku-buku literature yonp dapal menunjang

penelitian umuk mendzpatkan dasar teori



Data sekunder ini diperoleh langsung dari P1. Anugrah daya Utama
berupa ;
1. Buia mengenyl gambaran urnum perusahaan
2 Data mengenai lokasi pabnik PT. Anugrah Jaya Utama
3 Struktur organisasi PT. Anugrah Jaya Utama
4, Ljin-ijin Usaha PT. Anugrah laya Litama

5. Laporan Kewangan PI. Anugrah Jaya Utama lahun 2000 - 2004

3.3

ataw  ehok  wntuk

j]

eltode

UNI S”S ULA
\fﬁ“ﬂ?'@%m#/

bagian accounting, kopsultan | men v dan dircktur T, ugrah Jaya Utama.

JI." dengan pegaval

Hasil wawancara berupa penjelasan mengenal gambarap wrnun perusaiiaan
b. Dokumentas{

Yailu denagn cara melihat dokumen-dokumen atau catatan perusabaan
yang relevin dengan masalah yang ditelit, vang kemudian diolsh sebagai bahan

peneliian. Data-data tersebut berupa datz gambaran umem perusahasn, lokasi



pabrik. stuktur organisasi perusahaan , serta laporan keuangan jang berupa
Laporan MNeraca. Laporan laba/Rugi dmn Laporan Harga Polok Penjualan tahun
2001 — X004 pada PT. Amugrah Jaya Lkama.
c. Studi kepustakaan

Pengumpulan daia yang diperoleh melalui Titeratur-literatur  vang
berkaitan dengan managemen kewangan dan managemen pensahaan untuk
me lengkapi dasar teori sehingga diperoleh pengerfian, %ori, maupun metode-

metode analisis vang digunakan dalam penelitian ini.

J4.  Apalisis Das

Tehnik analisis jang dilakukan dalam  penelitian o addah tehnik
analisis deskriptif kuaatitatif Alat analisis yang digunakan adalah metode anahsis
horisontal (mengadakan perbandingan laporan keuargan wniuk beberapa perinde)
ratio returri ont working capial, cask yasio, fa¥o perputaran modd kena, raio
perputaran Kkas, réio. perputaran pivang. rafo perpuaran persedaan, curren!
ratio, operaiing cyde dan besarmva modd kerja idesl Ratio-ratio tersebut akan
dihitung dengan nepus-rumys sebagai benkui:
a. Rewrn on vworking capid (Husnan, 1993)

Laba operasi

X 1) %
Akbva Lancar

b Cath Rase (Bambang Riyvanto, 1993)

Kas + Efek

X B %
Utang Lancar



¢, Ratio perputaran modal kerja

Penjualan Bersih

Jumigh moda kerja rata-rata

Modal kerja rata-ralz =~ =  Modal kerja awal + Modal kerp akhir

2

tl Perputaran elemen-clemen modd kerja

l'l K.ilS

i 4
UNISSULA
Aoy £ordies kil

Piutang rata-rat

L Persedisan baban baky

Perputaran persediaan bahan baku = Biaya bahan baku vang digunakan

Persedi aan bahan haky rala-rets

Persediaan bahan baku rata-rata = Bahan baky awyl * tahan baky akhir

2



4 Persediaan bahan penclong

Perputaran persediaan bahan penolong = Biaya behan baku vang digunakan

Persediaan bahan baku rata-rata
Persediaan bahan penolong rata-raa

Bahan penolong awal + bahan pencalong akhir

2
5. Persediaan barang dalam proses
Perpuwtaran persediaan baranp dalam proses =
Harga pokok pen jualan

Persediaan barang dalam proms Cata-rata

Persediaan barang dalam proses rata-rata

Bararg dalam proses awal + barang daam proses akhis

2
6. Persediaan barans jad
Perputaran persediaan barang jadi -~  Harga pokok penjuabn

Persediaan barang jad rata-rata

Persediaan barang pdt rata-raa =

Persediaan barang jadi-awal + Persediaan barang jadi 2bhir

2
e. Cavent Rasio (Bambang Riyanto. 1995)

Akbva bncar

Hutang Lancar



I. Cash Conversion cyde (Eugene, 1999)

Inventory Receivables Payables
Conversion + Cdlection +  Ddumra
Period Period Period

Invemory comversion period (Eugene, 1999) =

Perpuaran  + Perputaran <+ Perpiaran + Perputaran
Persed BB Persed BP Persed BDP Persed B

Receivables defizrral period (Eugene, 1999) = Pinang

. Penjuslan per hari

Penjualan kredit .-' han

Perkembangan tingkat efisiensi penggunaan modal kerja dapat dilihat
diri  perkembangan rasiorasio diatas dan panprg pendekmya operating cycle
perusahaan dan besarya moda kerja ideal

30



h Ehsiensi kebutuhan moda kerja

Analisis perbandingan antara modal kerja yang scharusimya dizunak an
perusahaan (ideal) dengan modal keria yang sesunggubnya dipunakan perusahaan
{Riil)
Besarnya modd kerja ideal (A & Suvpandi. 1958)

Modal kerja ideal = Penjualan

* Perputaran Modal kerja Ideal

UNISSULA
'Fx-:ﬂ!.-g_&r’l@eu,l ol
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BaB v

ANALISES DATA DAN PEMBAHAS AN

4.0 Gambaran Umusm Perusalia
4.1.1, Sejurah Berdirinya Perusahaan

Fada tahun 1995, Bapak Loe Nam Meao alau Bapak Lok ilo Pumomo
mendirikan usahanya d solo dengan dibaniy anak-maknya dengan nama CV.

Jaya Lestari, Perusahsan tersebul adalah

clkal bakal darl PP, Anugrah Jaya

Litmima,

bayu produksi utar ala ‘ - Lotk A yang terbus

N

,frltlu lmhan 1999

¥

[
UNISSULA
I L I,Il iJ i .,,li 1 I Lﬁv

patks  Lnggal 09 Desmb

pabrik  baru lLrsr:bm 9 akhiv tepatnya

bah Lentak e jili

Perseroan terbatas dengan nama PT, Anugrah Jaya Utama.
Perubahan nama tersebut dikukuhkan dengan Akle Pendirian Nomor:

4 oleh notaris Arini Hidaya, SH. Surat Izin Ussha Perdaganvan (SIUP)Y Nomor ¢

4/NL6/PMALK2000. Tanda Dattar Perusahaan (1DP) Nomor - 712000216,



pengesahan dori Menteri Kehakiman Nomor ; C-0040 10101 TH2000. dan
NPWP 01.9364628-505000

Pada swal berdirinya PT. Anugrah Jasa Utama masih mencruskan
usgha pembuatan linch box, ditambah dengan memproduksi Sumpin, sehingga
daeralt sekitar pabrik lebih banvak yang tahu ngma pabrik sumpit darl pada PT.
Anygrah Jaya Utama itw sendirf, Namun karena Departement Sumpit mengalami
kerugian maka pada tahun 2000 departemen sumpit ditutup, sehingga produk satu-

satunya adakth lnch box,

Tga Sulo KM 7.3

Tengaran Kub Sema 5 ersebul Karcna d rah Iﬂllgﬂfrlll dukal

dengan baban-boku yaitu kayu atbasia. selain il juga lenpea kerjn & dierah
tersebut masth relatit murgh. Letak pabrik dan kalor perusalnan menjucli- satu
dengan s wnah 12.84] meter persepl. Pada sahun bendiriya purusabaan, waah
lersebut masih kontrak kepada 2 crang pemilik. Tangh seluas 9176 meter persep

& kontrak dari tbu S Sugiyarti dengan perjanjian kontrak nomor : 14 oleh notasts



Arini Hidaya, SH dan tanzh seluas 3.603 meter persegi & komrak dari Bapak
Darmo Sujie dengan perjanjyan komrak nomor : 8 oleh notaris Arint Hidaya, S,
Supaya iebih jelas mengenai ketak lokasi PT. Anugrah Jaja Ulama
maka dapm dilihat pada pambar 1V].
4.1.3  Struker Organisasi
PT.Anugrah Jaya Uhama menggunaken sirublur organisasi berbeniuk
Imi. Dalam crpanisasi PT. Anugrah Jayz Rema alirun wenenang dan wnggung

Jowab dimulai dari jenjang organisasi yBfg lertinggi sampar dengan karvawan

aANBE Olanya

(RUPS),

Lo
UNISSULA
'&Mt!@ﬁiumb

b. Mengawasi dan  mencribkan w— L s . / mencaps  (ujuan

A Menpupayaka;

berdasarkan kebijakan wmym,
¢ Mengawr dm mengkaordingsi kepenti.ngan pemegang  saham  sesuai
peraturan yang beriaku.

d Menyetujui rencana anggaran dasar perusahasn dan rancangan kerja yang

diusulkan Cirektar.
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2 Direktur
Direktur  bermangguag  jawab  kepada Dewsn  Komisans dan
membawahi Kepala Produksi, Kepala Accounting dan Kepala Personalia.
Tugas dan tanggung jawab Direkiur adalah;
a,  Menjaga kelangsungan hidup perusahaan
b. Mengusahakan keuntungan yang sebesar-besarnyn dengan merencanakan
mengkoordinasi dan mengawas! kegiaan perusaluin.

¢, Meninjau tungsi-lungsi pokok organisasi perusalaan yang dijufankan oleh

Kepata  Produk 2 nagalal  ying
o |
UNISSULA /I
glan Jeps i | TRIL ni: - [ LikE MIENELUFLES]

| M-@ium# / / ¢

sesing_awal_ywt “mlai kayw o rotary.

kemudian Owven. potony Sampai sanding, dan finishing mufat barang tersebul
diborongkun. proses qualily control sampat proscs packing.

Kepala bagian depanemen  plastk  membanw  kepala  produksi
menpurusi masalah produksi plasik. mulal dari prosesing awal bohan plasik &

mixer kemudian masuk ke mesin pellet kemudian masuk mesin moulding dan



terakhir & pon Sedangkan finishingnya langsung masuk ke bagian quality conrol
dm dr packing.
Tugas dan tanpgung jawab Kepala Produksi adalah:
a Menerima order produksi dari bagian markeling dan mendiskusikan arga
produksi dengan direkiur
b. Membuat rencana keria proses produkst  antara kan wnlang penggunian
matrial, penggunaan  bahan  proses, penpgunaan bahan  penolong  ser

ketepatan wakiu penyelesaian baragg / finishing vang dihitung berdasarkan

Kapasitas produksi.

¢ Menyampaikan progfait ke i ity ukss 5) wpada semua Kepala
ai tinishing

n bt s

limshing

d efekiif. yany
e, 3agian schingga

memudahkan pengambilan suaty keputusan.

f.  Mendukung data accounting dalam hal efisiensi pengpunaan matrial. bahan
dalam proses, bahan pembaniu sera semua yang berhubungan dengan
pembiityaan proses produksi,

4, Kepala Accounting



Kepala Accounling bertanpgung jwab langsung kepada Dircktur,
Untuk memudahkan tugas dan tanggung jawabny a Manager Accounting membagi
pekerjaannys dengan mengpolongkan le ddam cea bagian yaiw  Bapian
Accounting Umum dan Bagian Finance Accounying,

Bagian Accounting umum membawahi baplan pudang yuitu bagian
yeng menangani masalah persediaan baik persediaan buhan baku. buhan penalong
dan barang jadi dan bertanggung jawab denyan keluar masuknya barang, Bapian
pembelian yahtu bagian yang menan

gani_masalah penpadaan barang batk tentung
kualitas den kuantitas barang ses n'ﬁ_Jlﬂh bagian gudang. Bagian

o i . J;chr accounting
UNISSULA /il
-, rategi - pernas; .‘.‘... g 0 lrlf pendistribusian,

pembungkusan, dm’ ——44-"":— meningkat, Bagian

ualam - menentukan

markeiing juga bekerjasama dengan bagian EXIM atau eksport impor apabila
penjuglan tersebut secara ekspor.

Bagian Finance Accouniing membaw ahi Bagian Kusir Umum, Bagian
Putang, Bagian Hutang dan Bagian Pajak. Bapian Kasir woum bertanggung

Jawab dengan kas masuk dan kas keluar seria masalah bank masuk dan bank



keluar. Bagian piutang adalah bapgn vaig menangam masalah pencaatan pulang

dan penagihan putang yang sudsh jawh wempo. Bagian huing adalab bagian

yang menangani masalah hulang dan pelwnasanny 2 apabila sudahy jawh wempo.
Bagian Finunce Accounting jupga dibanw olch bagian paik untuk

menghitung besarmya papk yang harus dibayar kepada pemeriniah baik du pajek

pertambabiun nilai (PPN) alaw pak penghasilan (Pph).

Tupas dan tunggung jawab Kepala Accounting adalah:

a4 Mengatur masalah  penyediaan da  pengeluaran  duna  untuk

operagional pensahaan.

b M:n:tapka; k apatan ge | I anpka pendek maupun

.5.:--_.-

c
d ﬁlik baagian
3 Mcmun’ks.?r an : ésing bagaan.

f. Menyajikari' :

-

f
,r'llf tersebul  dengan

UNISSULA
i mendiskusik -;.:*',.: K H"

2 Mn:ngevaluasli'-.l

Direktur. /

5 kapala Personalia

Kepala Personalia berlanggung jawab  kepada Direktur  dan
membawahi Bagian Kepegawatan, Bagian Keamanan dan Bagian Urnum. Bagian
kepegawaian adalah bagian yang mengurusi masalah karyawan. Karyawan PPT.

Anugrah Jaya Utema berjumluh 350 orang Sistem pegupabunnya diatur dalam



kesepakatan kerja bersama antara perusshaan dan karywwin scsw SK Menieri
Tenaga Kerja Momor 621/Men/198%.
Ada 4 sisiem pengupahan & PT. Anugrah Jaya Utama, yailu -

a Upah borongan, diberikan kepade karyawan yung berhubungan langsung
dengan proses produksi, wpah dihitung berdasarkan banyak sedikinya hasil
yang didapat okh paa pekerja, dan biasaya dihitung per pos dikalkan
tariffharga borongan per produk,

b. Upah harian, diberikan kepada Aryawdn_yany berhusbungan langsung dengan

proses produksi.

¢ Upah bulanan, diberikan Kepoda-| ampal deogan tingkal manager

Tugas dan ranggunp jawab Kepala Personalia adakah:

4 Mengusahakan tersedianya pegawal yang cakap dan penuh dedikasi untuk

menduduki jabatan dalam organisasi,
b. Mengatur seta mengawasi kegiatan hubungan masyarukat dan kepiatan-

kegiatan yang meryangkut aspek hukum.
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¢ Ikut seria menyusun  kebijaksanaan perusahaan  debidany penelitian.

penempalan, penggajian, promosi, kesejahleraan dan pemberhentian peganai.
414, Produksi

Produksi yang dihasilkan oleh pensahaan PU. Anugrah Jlaya Lhama

adaish Lunch Bax dan Meal Boy (kotak makanan). Eunch Bax terbuat dani kaju

dan dihasilkan olch departemen kayu, sedanghkan Mead Box lerbum diari campuran

biji plastik dan dihasilkan oleh depaniemen plastik. Sedangkan proses produksinyi

akan diuraikan schagai berikul:

gkan dirotary 0 3 0l IS perautan

kevu sehin;,gi__ i gk ' ) ek, Sebelum

ibuat, Scielah | -‘ g ' j¢
dibuat, Sctelah u N ' 5 & u !- A I_,J"crn dan panjang

kecil. Hai tersebut untuk: tempern ”' dal ‘-!i'.;“

b Bagian Oven A

Proses selanjutnya seielah kayy dirmary adaih d owen yai pross
pengeringan. Proses ini dimaksudkan agar kadar air dalsm kayu menjadi normal
yaitu sekitar 12 — 14 ketika di MC (alat pengukur kadar air) sehingga kayu lidak
mudah bluestin atau berjamur,

< Bagan Potong



Setelah kayu kering proses selanjurna adalah dipotong menurel motit
pesanan; Motf aias model pesanan beragam diantarama adalah B (8.4.8 163, B
17.5.8 19.B2L8 dan berbagai macam wip diactaramya T 12 dan 17 17. Mout
atan modd produk Lunch Box ini ada 2 macam. sehingga bamvak pilihan untk
konsuraen,
d Sanding

Proses selanjutmya setelah kayu dipotong adalah & sanding yaiw

petigamplasan supaya barang jad nanh hahis dan tidak melukai tangan atau bibir

ketika makan.

¢ Borongan

borongan terlebil..l i i heax: -ﬂ 35 mengeringkan

endapatkan hasil

g Packing
Sctelah barang & QC maka proses yang terakhir adalah proses packing

atau pengepakan sehingga barang idek mudeh sk dulam  per)alanan

pengiriman.



2. Proses Produksi Departemen Plastik
a. Mixer

Mixer adalah proses pencampuran biji plastk dan bdhan lain seperti
calsium dil unuk mendapatkan formela yang fepal.
b Peller

Setelah bahan dicampur dimixer maka campuran bahan terse b
kemudian d masukkan ke mesin pellet vniuk menghasilkan biji peller.

<. Moulding

stau cetak, Bij pe oulding, Dari moulding
dihasilkan berba “ Ma 2B
MB 1A ¥ macam
madel
d Pon

pematongan
dengan mesin p-CI.l X deng Jadinya, Misalkan

bulat kotak dan tain

e. Quality Conrol

Setelah barang jadi o Pon kemudian masuk ¥ proses Fimshing vaiw
& QC atau o sortir. Hal ini dimaksudkan agar barang yvang masuk kepasar benar-

benar terjaga kualitasnya sehingga fidak ada barang rusak/cacal sang masuk ke

pasarar.



f. Packing

Proses yang lerakhir dalam departemen plastik adalah packing  atau
pengepakan yang kemudian dimasukkan gudang sebelum dikirim.
4.1.5. Bidang Usaha dan Pemasiran

Kegiatan wsaha PT. Anugrah Jaya Ulama adalsh bergerak  dalam
bidang indusiri alat-alat dapur darl kaye dan plastik. Produk yag dihasiikan dari

sckior Katu yaitu kotak Lunch Box, dan produk dari sekor plastk adalsh Mual

Box. Untuk ]cb'i.'t't.]'clas tentang produk teiscbut dapat dilihat pada Gambar 1V3.
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4.2,  Analisis Data

Berdasarkan persoalan pencliian yalw bagaimana analisa efisiensi
penggunaan modal kerja pads PT. Anugrah Jaya Utama maka pengertian modal
kerja yang digunakan dalem penelitian inf adalah pengertian mndal kerp menurut
konsep kuanficatif & kualitatlf, yaitu modal kerja yang merupakan keseluruhan
jumlah aktiva lancar beserta komponen-komponennya dan kelebthan aktiva lancar
diatas hutang lancar atau Net Working Capital.

Unmk dapat mengukur efisfensi penggunaan modal kerp pada PT.
Apugrah Jaya Utama perls menggunakap analisa rasio, Ralio rata-rata sector
industri yang dipakal adsdlah rasio entuk jenis usaha perkayuan. Data yang
dizunakan dalam analisis tersebut adalah laporan keuangan PT. Anugrah Jaya
Utama untuk perfode 4 h yang terdiri dari Laporan Neraca. Laba/Rugi. dan Harga
Pokok Penjulan.

Dari hasil- perhilunean | diperoleh  perkembangan rasio Resrn o
Working Copual, Cash Rain, rtatio perputaran modal kerja beserta elemen-
elemennyd, Current Koo, {meentury comversion perivd, Recerable Coffectin
Perivd, dan Operasng Cyele (1abeidl)

TABEL 4.1.
PERHITUNGAN RATIO

Taan|{RoWC | Cash B | P MK l[’. Ka| P. Fig |P.P. BB|C.F. 87 |P. P.GBDF | BT Ll {R QC

Ya ¥a X 1 x X X % A e harl
RICH] 10t 94 | K30 PLOF 12427 1849 4 T4 3409 B939 14014 | 7837
ALy 4205 | 14780 1 637 L1997 | 1o | 16637 | F107 BETY 9381 [ 21783 | 7281
2N 0,29 2153 T.16 1237 | 2141 702 1205 03.7% 1E55 | T90T | 5756
J;ﬁi:ﬂ (26391 073 I 974 1123821 1301 .54 | 1079 11329 | 2857 | 3540 | BaTS

Sumber - data sekonder diolah




Keterangan ;

RowC . Retirn on Workng Capiral
Cash R : Cash Rafio

P. MKk = Perpuwaran Modal Kerja
P.Kas : Perputaran Kas

P. Piut : Perputaran Piutang

PP BBR : Perputaran Persediaan Bahan Baku
PP. BP

PFP. BDP

P.F.BJ

R

OC

ditinjau dari

penggunaan mog:

Cyde beseria elemen-elemennya, berkut i alan dianalisa secars tahun den

perkemnbangan dari tehun ke tahun,



4.2.1. Analisis Ffisicnsi Pengpunaan Modal Kerjs ditinjau tahun ke tabun
Tahon 2004

Pada talm 2001 penggunaan modad kerja sudah efisien Efisi ensi
penggunaan modd ke tersebul dapat dilihar dari imggimya Remwrn on Working
Capital yaita sebesar 101,94 % hal ini berari setiap sau nyiah moda kerja yang
dipakai dapat menghasitkan keuntungan/laba sebesar Rp.1.02

Apabila dilihat dari Cash Rasonya. pada talun 2001 penggunaan
mods kerj juga cokup efisien yai sdhesar 6.39% vang berari setiap Rp 1.00
utang yang harus segera dilumasi dijamen deh kas dan efek sebesar Rp. 0,06.
Walaupun ha tersebut sebenarma kurzng /i karena berada dibawah ratarata
raso sekior ingustri, Pergahaan yarg fikid akan inenjaminkan seiizp Rp 100
hutang dengan Rp 2.00kas. schingpa pada wakiu hutang tersebui jatub iempo bisa
segera dilunasi dengan kas vang ada

Napaun karena wmapagemen perusahaan lebih menekankan kepada
efektifitas unuk mengejar keuniungan (remicbildes) dari pada likwdias, Maka
rago diatas sudah dianggap yang terhaik hagi perusahaan

Dilihat | dan perputaran sodal kerja. pada talun 2001 penggunaan
modal kerja sudsh efisien Ini-dapat dilihai dari perpuaran modd kerjanya vang
tinggi, yaitz sebesar || kali atar sdama 33 hari perputaran modd kerjz pada
tahun i lebih tinggi dari rata-raia rasiv perputaran modd kera pada sekior
indusiri yang sejenis yang hanya sebesar 5.7 atar selama 64 hari

Tingginya perpuaran modal kera mi disebabkan karena pada elemen

modd kega yaitu piutang vang perputaranmya finggi, waiy sebesar [8x atau

50



selama 2} hari, Hal ini berarii perputaran piutang perusahaan sangat cepa dan
diatas ratarata sektor industri yang sejenis. Ratarata perputaran piutang dari
industri yang sejenis adalah sebesar 38,6 hari. Waktu 20 hari tersebut diperlukan
unuk mengurus dokumen exspor dan pengiriman uang dari Tajwan.

Perputaran piutang yang sangal cepat tersebut karena PT. Anugrah
Jaya Utama sulah mengadakan kesepakatan dengen pihak buyer yaiu Ta Fong
Wood Product Co, L'TD untwk melunasi piutangnya | minggu setelah dokumen
exspor terkirim, sehingga tidak ads kendala apapun unluk penagihan piutang.

Selain perputaran. piotang, perpwtaran  kas juga  lebih  tinggi
dibandingkan dengan pérputaran kas dalam 1ahun penelitian, Hal ini karena dari
Pihak managemen ingin  mengefesieaksn dan mengefektifkan ks yeng ada
Dalam 2001 ini ks d perusahaan memang selalu lebih kecil agar perputaran
kasnya ting@i, sehingga tddak ada kas yany menganggur dan kesempatzn untuk
memperoleh keuntungan skan samakin besar,

Walaupun k2 yanp .ada relatif Kecil wang berarti perusahaan  akan
filthdd apabila  sewaktu-wakiy ada (agihan, ttapi dari pihak managemen
berpendapat bahwa kas yang ada ditangan tidak perl terlaly besar sesusi dengan
rata-rata rasio, karena lagihan-lagihan tersebut sudsh dicadangkan dari piutang
yang akan tertagih, karcna sesuai kesepakatan dengan buver skan melunasi
piutangnya 1 minggu setelah dokumen exspor terkirim dan hel tersebut belum

pernah meleser (selalu tepat waky),

Elemen lain yang mempengaruhi perpularan modal kerja adalah

elemen persediaan, Perputaran persediaan bahan baku sudsh efisien., karcha bahan



baks relaif mudah didapat. Pada akhir tahun ini dari phak mapagemen
memutyskan fidak menyctok bahan haks dikarenakan sifat darni bahan baku keyu
albasia yang idak tshan lama, Apabila distok maka kayu akan bive siin (berjamur)
sehingga tidak bisa diproduksi. Sehingga dapat mengurangi resiko biaya
penyimpanan.

Perputaran persedaan bahan penolongnya sedikil fdak efisien, sedddt
dibawah ratz.rata rasionya, yaltu sebesar 7564 kali atar slama 48 hari Hal
tersebut karena managemen mernutuskan untuk mempuyal stok persediaan bahm
penolong, karena bahan penclongmya adalah pesanan khusus/iorder khusus
sehingga perle wakity untuk menering bahan penolong tersebuy, sehinpga
managemen memiiskan unmik sedikic mensetok persediaan balian bal.

Perputaren persediaan barang dadam proses sudah efisien, hal ini dapat
dili hat dari fingginya- tingkat perputaran persediaan barang daam proses vaitu
sebesar 34.09 kali ataw selama 7 Bari, artinya diperfukan wakm: selama 7 hari
untuk mengolah bahan baku menjadi barang ddam proses Tingginya tingkat
perpuaran barang dalam proses dikarenakan kecilmya harge polok produksi,
selain itu juga dinmjang demgan mata-rata persecdiaan barang dalem proses yang
kecil pula Kecinys persedaan barang dalam proses disebabkan  karena
kebijaksanaan perusahaan yang cenderutg meminimalkan persediaan barang
dalam proses pada akhir tahun.

Pada perputaran persediaan barang jad juga cukup efisien. hal tersebut
dapa dilihat dari tingginya tingkal perputaran barang jadi yaily sebesar 89.39 kali

atw selamz 4 hari dari proses bararng dalam proses sampai k= bararg jadi.



Managemen berpendapat bahwa fdak perkl menyetok barang jadi terlalu besar,
karema penjuzlan biasamya sudah diproduksi scsus pesman. jad udak petlu
menyediakan barng jadi yang terlalu berlebih yang berakibat tingginya biaya
penyimpanan.

Paga tahun 20001 ini Current ratiomva sebesar 14014 % ha ini
menunjukkan kemampuan perusahaan dabm melunasi hutang  lancarnya.
Perusahaan yang efisien menjamin Rp 1,06 huang lancar dengan Rp 200 Aktiva
lancarmya. Akiva lancar persahaan selalu lebh rendah dibandingkan dergen
hutang lancar perusahaan, sehiigpa mengakobatkan rendahmya curremt ravio.
Rendahnya current rage mi menunjukkan bebwa perusakiaan sudah efisien dalam
pengguaan moda kerjamya sehingea fidak 2da dma yang menganggur, hd ind
akant menimbulkan keunmpgan bag perusahaan

Dilihat dart pperaling cycle. operaiing cyck  pada tahun 2000 ini
adalah sang paling pendek Karena pada talun . imveriory periodme pendek
dan account receivable periodwyo uga pendele Operaiing ovde yang pendek
berani perusahasn tdah efsien dalam  pengpunaan moda  kerjamya sebab
operating cycle yang pendek akan memimimalkan modd kepa perusahaan, dm
meminimalkan biaya vang terjadi.

Dilihat dan omset penpalan pada talun 2001 vaile sebesar Rp.
3997491,770.00 maka modd kegja idealnya addah sehesar Rp. 701.314.345.61
sedangkan modal kerja riilnys sebesar Rp. 361.050.874.28. Dari penjelasan diatas
seta dibhat dari moda kerja ideama dapat disimpulkan banwa penggunaan

enodal kegja pada tahun 200F pada PT. Anugrah Java Utama sudah efisien,



Tahun 2002

Penggunaan modal kerja pada talm 2002 sudab cukup efisi en. namun
bila dibandingkan talun 2001 penggunaan moda kerja pada tahun 2002 kurang
efisien, penggunaan modd kerja pada PT. Anugrah java wama paling efisien pada
sahun penelitian adaah tahon 2001

Efisiensi penggmaan modd kerja pada talhum 2002 ini dapat dilihat
dari tingginya Renerrt on Working Capital, yaitu sebesar 42.G5%. Rasio 1ersebut
masih lehih tingpi dari raso raa-rata-sekior industi perkayuan yang hanya
1 1.6%, hal tersebw memmjukkan bahwa sefap Rp 100 moda kerp yang dipakai
perusataan dapat menghasilkan keontungan/iabe sebesar Bp 0.42

Apabila dilihat dari Ciosh  Retiamve. pengeunaan moddl  kerjanya
kurang efisien, hd i dapa diibat dan nggima crsfi rasto, yailu scbesar
[47.90 %.hal tersebut beraci sefiap Rp 1.00 hutang yang harus segera dipenuhi
akan dijamin oleh kas sebesar Rp 1.4%. Bahkan bila dibandingkan seizma tahun
penelii an. pada iahun 2002 Cash Ratonyo paling tinggi. Walaupun pada tahun
2002 ini adalak tahon vang paling fikwid. namun ha in menunjukkan bahwa
pettgelotaan kas pada taben i kweang <fisien

Tinggimya Cawi- Rase bevarli dadam penpelolaan kas pada tahun in
kurang efisien, kekurangefisieanya pengelolaan kas dikarenakan adanya pinjaman
dari pihak bark yang belum dimanfaatkan sebesar Rp. 339.702.328.00. Adanya
dana yang menganggur d pensabaan berani pensabaan telah menyia-nyiakan

kesempatan unipk memperalely laha
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Pach tahun 2002, terjadi pentrunan perptaran modal kerja dari 1ahun
sebelumnya, penurunan penggunaan modal kerja pada tahun ini lebih disebabkan
kerena kemaikan pemjualan yang hamwa sebesar L75 % penjualan ahun
schelumnya. sedangkan modal kerpd rata-rata kenaikansya scbesar 6631 %
Kenaikan yang tidak seimbang terse bu mcnyebabkan wrunnya perputaran madal
kerja yany cukup drastis yaitu dar 1107 kaii menjadi 6,77 kall

Kenaikan modal kerja rata-raa pads tahun i dikarenakan tingginia

kas pada akhir tabun dan tingginya ?i b : cbitak
' i Jbaku sehingga menyebabkan

yal il ¥t : i b elenien
& ] T3 % wrunma

A A 4 F ! |
DEFpUIATAR  PrLLAR: W senjualan masih
lebh rendah bila ANyd, perpularan

piutany pada tahun."il

Hal terse pitang perusaiiaan sangal cepat dan
diatas rata-rata sekior industri yang sejenis, namun kyrang cepa dibandingkan
tahun sebelumnya yang hanya scfama 20 hari Raa.rag perpularan piutang darl
sektor indusitri yang sejenis adalah sebesar 386 hari Wakin 28 hari tersebut

diperlukan umuk mengures decsmen exspor dan pengiriman uzng dari Talwan,
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Pala clemen modal kerja yaiu perputaran kas juga mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya. Penurunzn perputaran kas ini disebabkan
narena kenaikan penjualan lebid kecil dibandingkan kenaikan kas rata-rata.
Kenaikan penjualan cuma sebesar 175 % sedangkan kenaihan kas rala-rata
sebesar 1.136,%.

Kenajkan kas rata-rala yamg cukup tinggi ini disebabkan karena

kebijakan perusshaan yang menetapkan kas perusahaan selain kel {sesvai

dengan pengelearan  perw ._’]r. dapa dilaksanskan karena
adanyi pinjaman dani bank yang faadkan. schingga ada dana yang

dari tahun s

f
lebih besar =\ s ;2 2t Sed aikan biaya

bahan baku ini |

&= /
R < \ it nerusahaan 5:!" dhaan membeli
\ | &

bahan baku le

barang dalam ik meningkatkan
..- , ‘ -
produksinya. perusabaan: hampir 10 '@?&*ﬁihﬁﬁi-}nj
Hal lain yang berpengani terhadap PErpuian :‘Scdiaan bahan baku

adalah kebijaksanazn perusahaan untk menyetok bahan baku pads akhir tahun,
hd ini dikarenakan bahan baku kayu abasa yang mulpi sulit didapatkan,
sefingga perusahaan memuiuskan unuk meryeiok bahan-baky unwk menun jang
kelancaran produksi, dan fidak mempermasalahkan Hagginya biaya penyvimpanan

sehubungan dengan rusaknya bahan baku tersebut.




Rasio perpuiaran persediaan bahan penolong juga mengalami kenaikan
darl tahun sebelomnya. talum 2001 rasio  perputaran persediaan bahan penolong
hanya sebesar 764 kak atau sclama 4% har sedangkan tahun 2002 sebesar il,07
kali atau selama 33 harl Kenaikan tersebut karena biaya bahan penolong Yyang
digunakan mengalami kenaikan sedangkan rala-rata persediaan bahen penalong
mengalami penurunan.

Naiknya pemakaian bahan penolong tersebut karena  produksi
perusahiaan yang meningkat, sedangkan penururan rata-ata persediaan bahan
penclong Karena pada persediaan bahan penclong tahun 2002 relatif mudah
didapat, sehingga ada kebijaksanaan perusahaan untuk meminimalkan persediaan
bahan penolong pada akhir. taun.

Perputaran persedisan barang dalam proses juga mengalami kenaikan
i tahun sebelumnya, kenakan tersebut Karena harga pokek pemjualannya nak
sedangkan ratg-rata persediaan barang dalam proscsnmya justra tumn. Dari tahun
sebelumnya perpularan persédiaan barang dalam proses mengalami kenaikan
sehesar 23.47%.

Pada petputaran persedizan barang jadi mengalami kenaikan yang tipis
sebesar 494 % dari tahun sebelumnya. Kenaikan tersebut karena harga pokok
penialannya naik, tetapi ratarata persediam berang Jadi twrun  walaupun
turunnys kecil, Harga pokok penjualannya nalk sebesar 646 % sedangkan rata-
raia persediaan barang jadinya turun sebesar 1.45%.

Kurang efisiennya penggunaan modal kerja pada tahun ini juga dapat

dilthat dari tingginya Currert Rofio yailu sebesar 317,83 % yang berarti habwa
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setiap Rp | .00 hotang Bacar akan dijamin deh aktiva lancar sebesar Rp 3.18. Hal
tersebit menunjukkan batwa perusahaan kurang efssien dabm menggunakan
modad kerjanya. Tingginya Currend Ratic pada jahun ini karena tingginya aktiva
lancar, sedangkan tingginya akihva latear karena adanya dana yang menganggur
di kas/bank serta natkma piutang dagang pada akhir tahun.

Apabila dilihat dari operating cyclenya. pada tahup il penggunaan
modal kerja cukup efisien. hal 1ersebul depar dilihat dari pendeknya operating
eyde yaity sdéama 7283 hari Pendeknys operawng cyde pada tahum ni
disebabkan karena pendeknya iveniory period yam 44.53 hatl wveniory period
1ahun ini lebth pendek dafi meentary peried tahun sebelummya, sedangkan
receivable colicesion peviod jupa pendek veim sclama 2830 hari. Hal ‘mf
menun jukkan bahwa penggunaan moda kerjanya cukup efisi en.

(nwet penjualan. pada tahun P2 ini scbesar- Rp, 4.067.527.62800
berarti modal ke i dealma addah sébesar Rp. 713.601.333.25 sedangkan modal
kerja riilnya dslgh sebesar Rp. $40.083.491,09. Dari penjelasan datas dan dilihat
dari modal kegja idelnya daps dikatakan bahwa pengelolaan modal kera pada PT.
Anugrah Java Liama pada tabwn 2002 ini kurang cfsien dari tahup sebelumnya.
Tahuo A3

Pada tahen in efisiensi penggunaan moda keja febih efisien apabila
dibandingkan tahun sebelumnya. tetapi apabila dibandingkan tahun 2001 masih
kutang efisien. Efisiensi penpgonaan modal kera pada tahun ini dapat dilihal dani
tingginya Return on Working Capand yalu scbesar 8929 % ha tersebut berart

setap Rp 100 modal kerja yang digunakan dapd menghasilkan keuntungan

L
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sebesar Rp 0.89. Raso ini lebih tinggi dar raso rata-ratz sektor industri  ¥ang
Sejenis.

Cash ratio pada talun ni juga lebih rendah dari tahun sebelmnya
walaupun mash Jebih tinggl bila dibandingkan dengan tahun 2001, cas rasio
pada tahun ini schesar 2134 % hdl mi berarti sefap Rp 10O wang vang hanx
segera dipenuhi dijamin olth kas scbesar Rp 022 Sesuam kebijaksanaan
perusahaan maka kas selalu kecil, sehingga menyebabkan Cash rasiomva juga
rendah,

Perusahaan berpendapa bahwa hutang Jancamya skan dapat dilunasi
dengant piutang dagang yang an jamub empo sehingga ddak perlu menyediakan
kas dalam jumizh bessr. Remdabma cas) rade ersebut ‘menunjukkan bahwa
perusahaan telah efisien dalm pengelolaan kasma.

Efisiensi penggunaan modal kerfa pada tawn ini juga depat dilihat dari
tingginya perputaran meoda kerja yaiu sebesar 7.76 kali ‘atau selama 47 hari
Dibandingkan tahun 2002 maka pada tahun @i penggunaan modalnya lcbhik
efisien. tingginya perputaran modd keja i karena naiknya ' penpualan schesar
20.80 % sedangkan modal kerp rata-ratanya hanya nalk sebesar 538 %.

Maiknya penjualan iersebut discbabkan Karena pada tahen ni harga
penjualannya nak seta omset penpakin juga nak, sedangkan rendshnya modal
kerja rata-rata dikarenakan perusahaan mulai menerapkan kembali kebisak sanazn
untzk mengefisiensikan penggunaan kas dan pimang dapang.

Hisiensi pengmmaan modal kerja pada talun XM3 ini jupa depat

ditihar dari elemen-glemen modal kerjama pada elemen piutang dagang
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misalnya. Dilihai dari perpularan piulangny a. penggunaan moda kefja pade tahun
ini sudah efisien, bahkan apabila dibandingkan selama tahun penelitian, maka
pada tzhun adalah yang tertinggi perpularanmy a. yailu sebesar 2141 kali atau
selama I7 hari. Rasio tersebut kehih baik dari rasio rata-rata sektor indusiri yang
sejenis yang selama 38,6 hari.

Tingginya pepuarap piulang pada fahun i discbabkan naiknya

penjualan sebesar 2080 % henva ditmbangi desngan kenaikan piulang rala-rata

sebesar 2,50 %

Pach efemen moda srputaran mengalami penurunan
walaupun kecil seka];,a i z ol eh {lk.ﬂakan cenderung
stabil karcna_r*. vy, %s e jatal il erputaran kas

sehesar 199
sehesar 19,38% : 3 ey | : Apun pada
tahun ini sudsh : cnbali kebijakan p o : pamun karena

kas awalnya sudal - 3 axh adaty maka kas rata -

n & -.
Apabila unlss |i| LA /i odal
pabila. . P perpulaiat | perse H PERgALNAET I
. el G -.-"r.-l'-r.-.r | -

ralama masih tingg

kefja pada tahun inf pat dilibal dari tins sgimya

—

B | p—

perputaran persediaan bak bahan baky, bahan penolong, barang dalam proses
mavwpun barang jadi. Perpusaran persediaan bahen baku pada tahun ini sebesar
77,02 kali atau selama 3 hari, perpelaran persediaan bzhan penolong sebesar

12.05 atau selama 30 hari, perputaran barang dalam proses sebesar 103.79 kali
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ata sclama 4 hari, dai perputaran barane jach sebesar (85,50 kah atau selama 13

hari,

Pach tahun Ti pengelolaan persedizan adalah yarg paling efisicn
selama twhun penelitian, wakwpun pada persediaan bihan baku mengalarmi
penurunan bila bibandingkan tahun sebelumnya, Turuanya perputaran bahan baku
karena rata-rala persediaan bahan bakumya yang lebih tinggi dibandingkan tahun

sebelumnya, ha! tersebut dikarenakan kebijakan managemen untuk menyctok

ﬂ; H a 5 ‘rg u ‘L ﬁ : ,ﬁlann managemen

- ® [
untk meminimalka "ﬂ!’lﬂw@@&!hﬂ#{mb Fhineus mengurangi

biaya pen}rimpanan,l' arera perusahaan swedah bamvak relsi maka
persediaan bahan penolong tersebut cendenma mudah didapat.

Pada elemen perputaran persediasn barang dalam proses yang lebih
tinggi dari tshun sebelumny 2 karena larga pokok penjualanma nak scbesar 759
%sedangkan rata-rata pers-t‘:diaan barang dalam proses jusiru ‘urun sebesar 30,76

%. Tingginya perputaran persediaan yarg hamya 4 hai juga didukung dari
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Apabila diihat dari operaling cyclenya. pada talun Bl penggumaan
modal kefja sudah cukup efisien. ha tersebut dapa dilihat dari pendeknya
operating cycle yaitu sclama 3756 hari pendekmya operafing cyde disebabkan
karena pendeknya imenfory convercion period yaim selama 40,51 hari dan
pendeknya receivable collection period yaiu selama 17.05 hari Selama tahun
penelitian, operating cydfe yang tapendek adalah pada tahun ini. Hal tersebul
menunjukkan balwa penggunaan modak kerjamva sudah cukup efisien.

Omset penjualan pada tahun ini adaah sebesar Rp. 4.913.505.372.49
berarti modal kerjz idealma sebesar Rp 862008486.40. sedangkan modd ketja
riilnya adalah schesar Rp. 425.712333.66.-. Dari semua urian diatas dan dilihan
dari modal kerka ideslnya maka penggunasn moda kega pada PT. Anugrah laya
Utama pada tabun 2003 sudah cukup eifsien.

Taban 234

Pada tabun 2004 ciisiensi pengounaan modad keja kurang efisien, dan
apabila dibandingkan selama tahun penchiian, maka tahun 204 adalah yang
paling kurang efisien. Kumanp efisiennya moda kegja pada tahun ini dapat dilihat
dari rendshma Return om Warkng Capiol yaite sebesar —26.39% hal ini berarti
setiap Rp 100 modal kerja vams dipakai fdak dapd menghasilkan ldba bahkan
merugi sehesar Rp 0.26.

RBendahmya return an working capial tersebut karena perusahazn
menambah waha baru yaiu seltor plasiik. Pada masa percobaan atm in reyen
peusahaan bamyak mengeluarkan biayabiaya umuk percobzan selain iy

pemasarannya juga mast belumn optimal dikarenakan produk baru rersebut belum




dikenal deh pasar. Dengan kondisi demikian maka peusahaan belum  bisa
menikmati hasi dari sektor plasik. babkan perusahaan cenderung merugi untuk
sector ini.

Walaupun dari sedor Kayu gperusahaan sudah solid dan telah
menghasilkan bba cukup tinggi samun karena kerugian dari sector plastik pads
awal investasi jauh lebth Bnggi maka secara konsolidasi perusahaan ¥iap merugs
sehesar Rp. 37432785990 sehingga menyebabkan Retum on  Working
Capitalnya rendah.

Cash ratfo pada tahin ini [eclampag kecl. yaitn sebesar 073 %
kecilnya cesh raso pada tahun i dikarcnakan besamya hutang lancar idak
diimbangi dengan besarmya kas vang ada sehingga apabila ada kewajiban yang
jamh tempo maka pensahann Gdak dapat segera melunasi kewajibannya. hd
terse but menunjukkan babwa pada tahun i perusahaan kurang dapa mengelola
kasma dengen baik.

Perputaran moxlal kega pada tahun i sudah eukup efisien hal tersebu
dapat dilibat dari tingginya perputaran modal kerja yaitn sebesar 974 kali amau
selama 37 hari rasio sersebut Jebih dnggi dibandinpgkan rmsio rata-rata sekior
industri yang s€jenis yang hamya sebesat 5.7 kal.

Tingginya perpuwaran modd kera tersebul dikarenakan perpuiaran
masing-masing elemen modal kega upa cukup Gnggi. yaiw perputaran kas
sebesar 123,62 kali atas seiama 3 hari perpuaran piutang sebesar 13,11 kali atan
selama 2 hari sedangkan perputaran persediaan pada tahun ini lebih rendah

dibandingkan tahun sebelumnya yaiu pespuaran persedaan bahan baku sdama



51.54 kali atau selama 7 hari, persediaan bahan penclong sclama 10,79 kali atau
selama 3 bari, persediaan barang dalam proses selama 113.29 kah atas selama 3
hari dan persediaan barang jadi sclama 28.57 kali atau selama 13 hari

Tingginya perputarsn modal kerja karena naiknya penjualan udak
diimbangi dengan naiknya modal kerja rata-rata. Naiknya penjualan padh tahun
204 dikarenakan perluasan waha pada departement plastk sudah mulai jalan,
sehingga bisa menaikkan omset penjualan, namun walaupun omset penjuzlan nak
hampir 2 kali lipat belum menjamin profit yang diperoleh juga naik. bakkan
perusahaan mengalami keruglan. Kerugian tersebut dikarenakan biaya yang
dikeluarkan  perusahaan  untuk . UF . coba  produk juga Gnggi sehingga
mengakibatkan tingginya harga pokok produksi dan biaya-biaya.

Kerugian tersebut juga dikarenakan kecilnya modal kerja yang ada,
sehingga perusahasn. Kuteng dapat mengoptimalkan preduksinya. schingga
perusahiaan cendeming merugi. KecHnya modal kerja tersebut karena kredit dari
bark untuk modal kerja digunakan perusahasn untuk invesiasi. Tidak adanya
kucuran dana segar bagi penysahaan mengakibatkan pefusabaan kurang dapal
leluasa dalam menjalankaz usahanya.

Current Raltio- yang keail yaitu hanya sebesar 035 % menyebabkan
perusahaan kurang dapat leluasa dalam menjalankan usahamya. apalagi jatuh
piutang lokal lebih lama yaitu kurang lebih 15 bulan, sedangkan jarwh tempo
permbayaran  hutang  hanya | minggu.seharusnya dengan kondisi  terse b
perusahaan hans mempunyai modal keja yang lebih tinggi karena perusahaan

menggunakan setem agen. Sehingga cash yang ada berputar lebih lama



Dengan sysiem penjualan agen yang janh lemponya Jebih lama maka
perusahaan hanws mempunyal modad kerp 2 kali lipat dari bi asanya/sebe lummya,
namun kenyataanyya justu sebaliknya, modd kepa yang ada samgal xecil,
schinpga memvebabkan pensahaan mengalami kesulitan dalam pengeiolaan
keuangan, yang cukup menyulitkan perusahaan.

Pada talun ini juga perusaham kurang dapat mengelola persediaan
dengan baik. hd i dapat dilihat dari tingginya persedaan yang ada pada akhir
tahun. Tingginya persediaan tersebu Karema perusahaan belum dapa meraih
pasar, sehingga persediaan barang jad bamyak vang masih menumpuk digudang.
Hal tersebut kurang baik bagi perusahaan karena menycbabkan tingginya biaya
penyimpanan da  pemelharaan pudang.  juga  memperbesar  kemangkinan
kerugian karema kerusakan, turunnya kualftas, kewsangan sehingga menambah
kerugian perusahaan.

Apapila dilihat dari operateg cyelenyo, pada talm ini penggunaan
modd kerja kurang efisien, ha tersebue gapa dilihat dars panjangnya operating
cvele yaitu sclama 84.75 hari Panjangma operating cyde idiscbabkan karena
panjangnya imveniory comvercion period yeitu sdama 56.91 han dan panjangnya
receivabie coffection _period yan selama X7.84 hari Sdama tahun penelitian,
pada tahun ini adalah operating cydle vang terpanjang, ha tersebut menunjukkan
bahwa penggunasn modal kerjamma Kurang efisien.

Omset penjualan pada tahun ti addah sebesar Rp. 8.978.566.298.74
berari modd kerja idealma adalah sebesar Rp. 1.575.187.069.95 sedangkan

modd kerja riilnya addah sebesar Rp. 1.418.219.374.3), Dari semua uraian



diatas dapat dilihat bahwa penggunaan modal kerja pada PT. Anugrah Jaya Utama
pach tahun 2004 kurang efisien.
412, Perkembunpan Ffisiensi Penggunaan Modal kerja pada PT. Anugrab
Jaya Lha ma

Perkembangan tingkat efisiensi penggunaan modal kerja pala PT.
Anugrah Jaya Utama kurang baik. Fal ini dapat dilihat dan 1ahun ke tahun yang
tidak stabil, dan paling buruk adalah tahun terakhir yaitu lahun 2004, Tinghkat
efisiensi penggunaan modal Kera jusiri paling bak pala awal tahun penclitian
yaim pada tahun 2001.

Pada tabun 002 tingkat cfisiensi penpgunaan modal kerja pada PT,
Anugrah Jaya Litamz mengalami penurnas dikzrenakan perusahasn kurang dapat
memanfiaatkan kas yang ada, sehingga bamyak kas yang menganggur sehingga
menyebabkan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang Jebih
besar.

Pada tahun 2003 tingkat elisicnsi penggunazn medal kerja pada PT.
Anugrah Jaya Utama mengalami peningkatan dari tahun 2002, karena pada tahun
2003 perusahaan sudah menerapkan kembali prinsip efisiensi pada kas. piutang
dan persediaannya.

Pada tahun M4 tingkat efisiensi penggunaan modal kerja pada P
Anugrah  Jaya LUtama mengalam: penurunan dar  tahun-tahur  sebelumnya
dikarenakan pad: tahun ini perusahaan mulzi mengembangkan usahanya. namun
dari pengembangan uszha tersebut jusiu perusahan kurang dapal melakukan

efisicnsi pada piutang, dan persediaannya,



BAB V

FENUTUP

51.  Simpulan

Dari hasil analisis daa serta pembahasannya pady Basb IV, dapa
diambil kesimpulan bshwa penggunaan modal kema pada PT. Anugrah Jaya
Utama sudah efisien, Meskipun pengelolzan modal kerjanya belum stabil dan
masih naik mrun dati tahun ke tahun. pamun secara kescluruhan penggundan
modal kerjanya sudah efisien. Efisiensi penggunaan modal kerja tersebut
ditunjukkan oleh anallsa Rasio Perputzran Modal Kerja yang tinggt, Yaitu lebih
fnggi dari rataTata sckior indusiri yang sejenis, seta tingginya Return o
Working Copitainya.

Efisiensi penggunaan modal kerjanya -dapat dilihat dan  kenaikan
penjualan vang lebih besar dari pade kenaikan modal kenanya. Kemakan maodial
kera vang lebih kecii dari pada kenaikan penjualan, seria iebih kecilnya modal
kerja rili dibandingkan dengan modal kerja idealnya, menunjukkan bahwa
perusahaan dapat mengelola modal kerjanya dengan bak.

Walappur secara keseluruhan pengpunaan modal kerfja pada PT.
Anograh Jaya Utama sudah efisien bila dibandingkan ratio rata-rate sector industri
yang sejenis, ramun bila dibandingkan selama tahun penelitian, tahun 2002 dan
A4 adalah yang paling kurang efisien.

Pada tawm 2002, kekurang cfisiensinya penggunaan modal kerja

perusahaan dspat dilihat dan banyaknya kas yang menganggur karenz adanya




kredit dari pihak bank yang belum dimanfiaikan.sehingga menyebabkan Cash
Rationya  juga tinggi. Sedangkan padd tahunn 2004 kekurang efisiensian
penggunaan modal kerja dapat dilihal dai rendabnya Return on Working Capital,
scrta tingginya persediaan yang ada.

Rendahnya Retuwrn on Working Cupital pala tahun 2004 karena
perusahaan mengembangkan usaharya denpan investasi pada departement plastik.
dan pada awal 1ahun investasi biasanya perusahaan belum dapal menikmati hasi
g nvestasi tersebut, babkan cenderung merupi Sedangkan efek dari
pengembangan usaha terschut adaiah tingginya persediaan yang ady dikarenakan
produk baru tersebut belum dikenal oleh pasar, sehingga inasth banyak persediaan
barang jadi yang menumpuk digudang .

Elisiensi penggunaan modal kerja pada PT. Anugrah Jaya Utama juga
dapat dilihatr dan rendahnya Curveny Ratio, Cwreni. Ratio ¥arg rendah
menun jukkan bahwa modal kerjanya yaitu kas, piviang dan persediaannya rendah,
dan modal kerja yang rendah. mnenunjukkan keefisiensian penggunaan modal
kerja. Kas dap persediaan vang kecll menunjukkan bahwa perusahaan dapa
mengelola kas den persadiaannya dengan bak  sehingge tidak ada kas yang
menganggur, dan piutang yaiip kecil menunjukkan bahwa perusahaan dapal
mengelola piutang dengan baik sehingga piutang dapat teragh tepat pada
waktunya.

Cash Raiio yeng kecil juga menunjukkan bahwa penggunaan modal
kerjariya juga efisien, walaupun kas yang kecil bisa menyebabkan perusahaan

itfifarid pada sad ada kewajiban yang jatuh tempo. namun karena pengelolaan




pintangnya sangat baik, maka hal tersebut tidak wmenjadi masalah karena
kewa)iban yang jawh tompo akan dapat Segera dilznasi dengan piulang yane dapal
tertagih.

Operatig  Cyclemya juga cukup pendek, hal tersebut dikarenakan
brventory Periodiye yang pendek dan decoin Receivable Periodnya  Jupa
pendek. Operaiing Cyde yang pendek menunjukkan bahwa penggunaan modal
ketja perusahaan sudah efisien.

52  Saran

Dai hasil peneiitian perusahaan diharapkan dapat menerapkan kembaii
prinsip  pengefisiensian. pada mandjemen modal ketjgnya . misalnya denpan
mengurangi stok barang - jadi, penggloiaan piatarig lokal dengan bak agar
perputarannya lebih cepat, da berusaie  meminimalkan kas Yang ads pada
perusahaan, karema “modal kerja vang kecl akan membuat perputaran modal
kerjanya menjadi semakin tingg! atau semakin efisicn.

Modal kerja vang efisien_adalah modal kerja yarg serminimal muagkin
tetapi dapat meningkatkan penjualan yang lebih besar, sehingga mungkin sap
Current Rationya kecil tetapl semakin kecil Currenr Ratte semakin efisien. Pada
Curvent Rutio yang kecil-memang dapal membahayakay perusahaan (resike
fikuictitas) weiapi jka ‘ngin modal kerjanya lebih efisisien, maka modal kerjanya
harus lebih rendah dam harus meminimalkan modal kerjanya tanpa miengganggu
operas! perusahaan.

Jika pensahaan ingin menaikkan Curvenr Ratio tarpa menggankg

efisiensi modal kerjanya adalah dengan mengurangi hutang lancar yang lebib
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besar dari pads akiiva lancamys. vaitu dengan cara tidak mengandalkan hutang
sebagai sumber modal kerfanya tetapi menggunakan modal séndiri / kba ditahan

sebagai modainya.
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Perhilungan Return on Working Capital
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Perhitungan Cash Ratio

' Cash o
TAINUN Kas -l lck N ETE R W T | o
!
200 16,470 12486 757,632,353 B3F
T 790,023,51459 764,314,620 m'ﬁ'
2003 iﬁ_ 597291484 538.439.069.3 | 21.545{
0 BT 30052030 w7

UNISSULA
‘;ﬁ’wlwl “re IH?-




Lampiran 13
Perhitungan Rasio Perputaran Modal Kerja
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Perhitungan Cuarent Raio
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Perhitungan Operating Cycle
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Perhitungan Modal Kerja Ideal
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